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1.1 Latar Belakang

Globalisasi merupakan suatu proses integrasi antar individu dengan
kelompok, perusahaan dan pemerintah dari berbagai negara yang didorong oleh
investasi dan perdagangan internasional serta terbantu karena adanya teknologi
informasi (Globalization 101, 2014). Globalisasi dan teknologi merupakan hal
yang berkaitan satu sama lain. Dengan adanya teknologi, globalisasi dapat
menjangkau hingga ke berbagai negara di dunia. Sebaliknya teknologi dapat
berkembang pesat dan canggih karena adanya bantuan informasi dari globalisasi
(Arena karier, 2013).Globalisasi membuat perdagangan, teknologi, investasi, dan
faktor-faktor produksi (tenaga kerja dan modal) antar negara menjadi terintegrasi
(Wedaran, 2014).

China merupakan negara yang berhasil menjadi negara perdagangan terbesar di
dunia, setelah melampaui Amerika Serikat. Dilihat dari neraca perdagangan
ekspor impor, China unggul dari Amerika serikat dengan surplus 231,1 miliar
dollar Amerika, sementara Amerika Serikat memiliki defisit perdagangan sebesar
727,9 milliar dollar Amerika. Jim O’Neill, Ekonom Goldman Sachs Group Inc,
mengatakan munculnya China sebagai negara perdagangan terbesar dunia

memberi pengaruh terhadap perdagangan global (Kompas.com, 2014).

Sejak tahun 2007, China mengalahkan Jerman sebagai negara yang sudah lama
berstatus sebagai eksportir terbesar di dunia. China yang mengambil alih status
Jermansebagai negara eksportir terbesar di dunia, memiliki keunggulan dalam
produksi dengan biaya yang murah dan fleksibel sehingga mampu bersaing di
dunia ketika negara eksportir lain kesulitan karena menurunnya permintaan global
(Viva News, 2014).
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Data statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2013 China menempati peringkat
pertama sebagai negara eksportir terbanyak dunia, disusul oleh Amerika Serikat
dan Jerman. Data peringkat negara-negara dengan ekspor terbanyak dunia pada

tahun 2013 dapat dilihat dari gambar berikut:

Top 20 export countries worldwide in 2013 (in billion U.S. dollars)
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Gambar 1.1 Top 20 Export Countries 2013
Sumber : Statista.com, 2014

China melakukan ekspor ke berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia.
Banyaknya produk China yang masuk ke pasar domestik Indonesia
dilatarbelakangi oleh terjadinya kesepakatan perdagangan bebas antara ASEAN
dengan China (ACFTA) pada tanggal 1 Januari 2010 (Kompas.com, 2014).
Adapun produk-produk yang diimpordari China, terdapat 5 jenis produk yang
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diimpor dalam jumlah besar, antara lain; laptop, sayur-sayuran, buah-buahan,
telepon genggam (handphone), dan tekstil(Merdeka.com, 2013).

Teknologi informasi merupaka pendorong dalam membentuk integrasi

antar negara di se - Pada awalnya globalisasi

dimulai dengar an secara langsung.

in meluas karena

Namun saat ini r

internet

2.com, 2
N nety diseb lobal dari
m ing ter n jaringan
as Media,
ri terutama
maupun
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Pengguna internet saat ini telah tersebar dari seluruh penjuru dunia. Dapat dilihat
pada gambar 1.2, tahun 2013 pengguna internetterbesar di dunia didominasi oleh
pengguna dari Asia dengan proporsi 45,1%, disusul oleh Eropa dengan 20,2%.

Berikut adalah diagram pengguna internet di dunia:

Internet Users in the World
Distribution by World Regions - 2013 Q4

W Asia 45.1% [Intemet Waorld Distribution
[l Europe 20.2%

Bl Horth America 10.7%

[ Lat Am / Caribb 10.8%
I Africa 8.6%

B Middle East 3.7%

B Oceania / Australia 0.9%

source: Internet Warld Stats - www.intemetwarldstats.com/stats.him
Gambar 1.2 Internet Users in the World
Sumber: Internet World Stats, 2014

Peningkatan pengguna internet juga terjadi di Indonesia. Menurut survei yang
dilakukan oleh Markplus Insight dan majalah online Marketeersyang dilansir oleh
Tech in Asia, Indonesia merupakan salah satu targetpasar yang paling menjanjikan
di Asia untuk produk teknologi. Pengguna internet di Indonesia pada tahun 2013
mencapai 74.6 juta, atau meningkat sebesar 22% dari tahun 2012 yang mencapai
61.6 juta pengguna (Tech in Asia, 2013). Hal ini membuate-commercememiliki
prospek cerah di Indonesia. Pergeseran transaksi konvensional menjadionline
semakin formal dengan adanya netizen, atau orang yang menghabiskan waktu
minimal 3 jam untuk mengakses internet. Netizen Indonesia pada tahun 2013
tercatat sebesar 31,7 juta orang, meningkat sebesar 24,2 juta orang dari tahun
2012 (Tech in Asia, 2013).
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Terjadi perubahan perilaku belanja netizen Indonesia dari konvensional menjadi

online, yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Netizen are starting to buy primary items from the internet
Offline Shopping Online Shopping
Base: All respondent (n=2105) Base: Respondent ever bought online product (n=435)
e — R
shoes [[NINN s:- shoes [ 2
sags [ 70 gags [ 20
cinema ticket [ 12 watch [J] 76
sook [ 21 Airline ticket ] 5.1
Handphone . 93 Handphone I 5.1
Watch . 83 Car accessories I 3.0
Handphone accessories [ 76 Handphone accessories | 2.8
Glasses ] 42 Cosmetic | 23
Bus/train ticket I 3.7 Book I 1.8

Gambar 1.3 Online Shopping Behavior
Sumber: Tech in Asia, 2014

Seiring dengan meningkatnya pengguna internet di Indonesia, Lembaga Surveli
Nielsen menunjukkan fakta bahwa 48% pengguna internet di Indonesia
menggunakan ponsel untuk mengakses internet (Tecno Okezone, 2011). Hal itu
menunjukkan bahwa penggunaan ponsel menjadi faktor utama penggerak
pertumbuhan penggunaan internet di Indonesia, dimana ponsel menjadi media
kedua paling banyak digunakan setelah televisi, untuk mencari informasi
(Marketing.co.id, 2012).

Selain terjadi peningkatan pengguna internet, telah terjadi peningkatan pengguna
smartphone di Indonesia yang cukup signifikan dari tahun 2011 sampai tahun
2013, yaitu sebesar 58.4% (emarketer, 2014).
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Peningkatan pengguna smartphone di Indonesia dapat dilihat dari gambar berikut:

Smartphone Users and Penetration in Indonesia,
2011-2017
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Terjadinya pergeseran penggunaan smartphone dapat dilihat pada data yang

disajikan pada gambar berikut:

[Aow we use our smartphones
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Gambar 1.5 Pergeseran Penggunaan Smartphone
Sumber: Kompas, 2012

4 )

Sementara itu menurut BBC Indonesia, Indonesia merupakan negara yang
menempati urutan pertama di dunia, mengungguli Philipines, China, Brasil dan
Vietnam dalam durasi pemakaian smartphone dengan waktu pemakaian rata-rata
181 menit per hari. (techno.okezone.com). Peningkatan pengguna berbanding
lurus dengan tingkat permintaan smartphone di Indonesia, dengan tingkat
permintaan sebesar 12 juta-15 juta unit (SWA, 2013). China menjadi salah satu
negara pengekspor ponsel terbesar ke Indonesia. 50 persen ponsel yang beredar di
Indonesia merupakan produk China, dengan nilai impor sebesar Rp 3,2 triliun
(Merdeka, 2013).

Salah satu vendor smartphone dari China, Xiaomi, baru saja memasuki pasar
Indonesia. Ditengah sengitnya persaingan di pasar ponsel, Xiaomi hadir dengan
strategi hunger marketing. Hunger marketing adalah strategi yang digunakan
perusahaan untuk membawa produknya ke pasaran dengan harga yang menarik
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sehingga memikat pelanggan potensial, kemudian membatasi pasokannya.
Pembatasan pasokan ini membuat rasa penasaran di pasar, sehingga permintaan
naik. Ketika permintaan semakin naik, harga produk dapat dinaikkan sehingga

menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi (Detik Inet, 2014).

Melihat potensi e-commerce di Indonesia dan berdasarkan keberhasilan strategi
penjualan di negara-negara sebelumnya, Xiaomi secara resmibekerja sama dengan
beberapa situs belanja online, diantaranya adalah Lazada dan Blibli
(Kompas.com, 2014). Selain Lazada dan Blibli, Xiaomi juga di jual di toko-toko
online yang dapat ditemukan di beberapa platform online seperti Rakuten dan
Q0010 (Rakuten.co.id dan Qo010, 2014).Dengan harga perangkat yang murah dan
spesifikasi tinggi yang ditawarkan,Xiaomi berhasil menarik minat pembeli dengan
menjual habis produk dalam hitungan menit bahkan detik di beberapa negara
(Kompas.com, 2014).Pada kuartal ke-2 tahun 2014, Xiaomi berhasil menjual
sekitar 15 juta unit, mengalahkan 4 kompetitornya, yaitu Samsung, Lenovo,
Yulong, dan Huawei (Canalyst, 2014).
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Data lain mengenai penjualan smartphone di China dapat dilihat pada gambar
berikut:

Smart phones, China, units by vendor, Q2 2014

M Xiaomi ~ Samsung M Lenovo MYulong M Huawei M Others

Gambar 1.6 Pie Chart Penjualan Smartphone di China, diolah kembali
Sumber: Canalys, 2014

Sedangkan menurut sebu ategy Analytics, Xiaomi berhasil

menjadi vendor smartphone terbesar kelima dengan meraih 5,1 persen di pasar
smartphone global pada kuartal ke dua tahun 2014 (Teknofans, 2014). Data lain
[ j kuar e dua tah 014 dapat
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@ canalys

Smart phones, Weorldwide, units (millions) by vendor, Q2 2013 and Q2
2014
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Gambar 1.7 Data Penjualan Smartphone Dunia Kuartal ke-2 2014
Sumber: Canalyst, 2014

Persepsi kualitas ponsel China dinilai kurang baik,jika mengingat kualitas dari
produk-produk China yang beredar sebelumnya. Hal itu menyebabkan kualitas
smartphoneasal China dipertanyakan.Telah terbentuk persepsi bahwaSmartphone
China merupakan produk murah yang cepat rusak. Selain itu, Smartphone China
pada awal kemunculannya kurang menarik karena hanya meniru produk populer
dari perusahan besar seperti dari BlackBerry, Samsung, Nokia, Apple dan LG
(Bedah Tekno, 2014).

Untuk sebuah produk baru pada pasar yang penuh dengan kompetitor, dibutuhkan
strategi pemasaran yang tepat untuk menciptakan purchase intention. Faktor-
faktor yang mempengaruhi purchase intention adalah country-of-origin image,
product involvement, dan product knowledge. Country-of-origin Image berperan
penting dalam membentuk persepsi konsumen terhadap produk dan merek dari
suatu negara (Bilkey dan Nes, 1982;. Johansson et al, 1985; Saeed, 1994; Ahmed
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et al, 2004), yang selanjutnya mempengaruhi purchase intention (Roth dan

Romeo, 1992.; Papadopoulos dan Heslop, 1993).

Penelitian mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi purchase intention,
memberikan kesimpulan bahwa country-of-origin image, product involvement,
dan product knowledge memiliki pengaruh terhadap purchase intention (Hanzaee
& Khosrozadeh, 2011). Penelitian lain oleh Lin & Chen (2006), memperoleh
kesimpulan - bahwacountry-of-origin memiliki pengaruh terhadap information
search dan purchase intention, product involvement berpengaruh terhadap
information search intention dan purchase intention, serta mendapat kesimpulan
bahwa product knowledge memberi pengaruh terhadap information search dan
purchase intention (Lin & Chen, 2006).

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan hubungan antara country-of-origin
imagedengan information search intention dan purchase intention, product
involvement terhadap information search intention dan purchase intention, serta
product knowledgeterhadap information search intention dan purchase intention

konsumen terhadap brand Xiaomi di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah dan"Pertanyaan Penelitian

Menurut Roth dan Romeo (1992) dalam Wang dan Yang (2008), konsumen
menganggap suatu produk akan lebih bernilai jika produk tersebut berasal dari
negara yang memiliki citrapositif pada kategori produk tertentu. Oleh karena itu,
ketika suatu negara memiliki citra positif terhadap suatu jenis produk, maka
consumerpurchase intention terhadap brand atau produkakan lebih tinggi. Hsieh
et al. (2004) dalam| Wang dan" Yang (2008) juga menunjukkan bahwa persepsi
kansumen terhadap country of origin Image dapat mempengaruhi niat pembelian
terhadap suatu merek.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa faktor yang diidentifikasi
mempengaruhi purchase intention, di antaranya adalah country-of-origin image,

product involvement, dan product knowledge, dimana variabel country-of-origin
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image mempengaruhi information search intention (Hanzaee dan Khosrozadeh,
2011).

Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang, persepsi kualitas ponsel China

dinilai kurang berkualitas karena cepat rusak dan kurang menarik karena hanya

meniru produk populer dari perusahan besar seperti dari BlackBerry, Samsung,
Nokia, Apple dan LG (Bedah Tekno, 2014).

i melakukan
ekspansi a(te visi untuk
epsi nec an produk
M enarik I menjadi
mpuan gan USD
iaomi pun

enelitian ini
hana garuh terhadap

d Xiag aktor-faktor lain

purchase |

urchase

yang mempeng omi yang baru saja

memasuki pasar Indo

Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian di atas, selanjutnya dijabarkan

dalam sejumlah pertanyaan penelitian. Perumusan masalah dalam bentuk

pertanyaan penelitian tersebut akan menjadi acuan dalam perumusan hipotesis
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Berdasarkan uraian rumusan masalah penelitian di atas, maka peneliti menetapkan

masalah penelitian dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.2.1 Apakah country-of-origin image berpengaruh secara positif terhadap

purchase intention?

1.2.2 Apakah product involvement berpengaruh secara positif terhadap

information search intention?

1.2.3 Apakah product involvement berpengaruh secara positif terhadap purchase
intention?

1.2.4 Apakah product knowledge berpengaruh secara positif terhadap information
search intention?

1.2.5 'Apakah product knowledge berpengaruh secara positif terhadap purchase
intention?

1.2.6 Apakah information search intention berpengaruh secara positif terhadap

purchase intention?

e ——

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

tujuan penelitian ini adalah :

terhadap purchase intention.
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh product knowledge

berpengaruh positif terhadap information search intention.
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh product knowledge
terhadap purchase intention.
6. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh information search intention

terhadap purchase inte

fenomenal, ya U penulis ingin mengetahui
pengaruh dari country of'c ge, product involvement, dan product
knowledge, terhadap information search intention dan purchase intention,
dari produk Xiaomi ‘Redmi Note’ yang merupakan produk terbaru yang
dikeluark hL bagai mi i Xiaomi di Indongsi

Lazada (Bidakara, Jakarta Selatan).
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4. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2014 - Januari 2015.
Sedangkan untuk penyebaran kuisioner dilakukan pada 10
November 2014 — 014 ( pretest) dan pemyeberan

pada 27 November — 31

age for Social
reliabilitas

'

penelitian.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Ma aka

Da em d kepada

pe me i n k nya | country

gin produ owledge,

information
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search intention dan purchase intention yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat kontribusi

chase intention

g ma
..J
W

BAB | PENDAHULUAN

bab, hal ini
permasalahan

yang l¢ i adalah sebagai

Pada bab ini berisi latar belakang yang memuat hal-hal yang mengantarkan

yang akan

penulisan

Pada bab ini berisi mengenai landasan-landasan teori dan konsep-konsep yang

berkaitan dengan variabel country of origin image, product involvement,
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product knowledge, information search intention, dan purchase intention.
Selanjutnya dari konsep tersebut akan dirumuskan hipotesis dan akhirnya
terbentuk suatu kerangka penelitian teoritis yang melandasi penelitian ini.

Pada bab ini juga terdag J dan model penelitian.

BAB III'N

metode Yyang

dari kuesioner

er tersebut akan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memuat kesimpulan dari peneliti yang diperoleh bedasarkan

sebelu a dan
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